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34.3.2.11581 

 Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran 

untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa, serta untuk pembayaran hutang-hutang. Uang 
juga dapat didefinisikan sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat tukar, sebagai unit 

penghitung, sebagai alat penyimpan nilai/dayabeli, dan sebagai standar pembayaran yang 
tertangguhkan. Dalam perekonomian Islam, hukum jual beli adalah diperbolehkan. Akan 

tetapi ada bentuk jual beli yang menjadi permasalahan masyarakat yang sering dilakukan 
menjelang hari raya Idul Fitri pada umumnya, yaitu jual beli uang. Terbukti dengan 

pengaruh adat dan kebiasaan masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, telah 
mempengaruhi pemahaman masyarakat dalam hukum jual beli uang, dimana masing-

masing memiliki pemahaman yang berbeda-beda. Maka pemahaman suatu hukum 
permasalahan di masyarakat harus didasarkan pada syari’at Islam yang sesuai dengan Al-

Qur’an dan Hadits dan tidak dikalahkan dengan adat atau kebiasaan yang berlaku. Oleh 

sebab itu, Fiqh Ekonomi Islam sangat memperhatikan tentang permasalahan yang berkaitan 

dengan perorangan maupun sosial masyarakat. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang hukum jual beli 

uang menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) di Kabupaten Madiun dan untuk mengetahui 
sejauh mana praktek MUI dalam menerapkan hukum jual beli uang menurut pandangan 

MUI (Majlis Ulama Indonesia). Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
pendekatan interview. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan metode 

antara lain: metode wawancara atau interview yaitu dengan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih secara sistematis dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian, mengumpulkan data-data dengan  bertatap muka 
dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan dari 

narasumber. Hasil interview akan dikuatkan dengan sajian data-data yang kongkrit 
sehingga bisa ditarik sebuah kesimpulan. 

 Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Ulama Indonesia Kota 
Madiun telah menetapkan hukum jual beli mata uang adalah riba Fadhl dan hukumnya 

haram untuk dilakukan. Namun pada kenyataanya, masyarakat masih banyak yang 
melakukan jual beli mata uang tersebut tanpa sepengetahuan atau legalitas Bank Indonesia 

dan melakukan tindakan jual beli mata uang tersebut secara liar, dan merekalah masyarakat 
yang  mementingkan duniawi tanpa melihat dari segi syari’at islam. 

 Maka diharapkan kepada Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) Kota Madiun 
agar tegas dalam mengawasi praktek jual beli mata uang yang beredar di kalangan 

masyarakat, sehingga masyarakat tidak melaksanakan jual beli mata uang sesama jenis 
sesuai yang diajarkan Al-Qur’an dan Hadits yaitu dengan cara  menegakkan disiplin jual 

beli dengan baik dan tegas. Akhirnya, penulis menyadari bahwa pembahasan ini masih jauh 
dari kesempurnaan dan membutuhkan kajian yang lebih mendalam baik studi kasus 

maupun studi literatur. Meskipun demikian, besar harapan penulis semoga penelitian ini 
bermanfaat bagi penulis khususnya, para pembaca pada umumnya, serta bagi peneliti lain 

yang ingin mengembangkan pembahasan ini, demi terwujudnya cita-cita kehidupan 
berekonomi yang Islami. 
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 الملخّص
 بيع العملات عند مجلس العلماء الإندونسي 

‌(‌ٕٚٔٓ/ٕٙٔٓ)دراسة‌حالة‌في‌لرلس‌العلماء‌الإندونسي‌بداديون،‌جاوى‌الشّرقيةّ‌سنة‌‌
 مهران نبذة فطرتي

18212.233.43 
‌أيضًا‌‌ ‌تعريفها ‌يمكن ‌النقود يون. ‌الدُّ ‌والخدمات‌ولدفع ‌السّلعة ‌لشراء ‌الدفع ‌في ‌عمومًا ‌مقبولٌ ‌أمرٌ النّقود

في‌الاقتصاد‌الإسلامي،‌كان‌زن‌القيمة‌أو‌القوّة‌الشرائيّة‌ومعيار‌الدفع‌الدؤجّل.‌بوظيفتها‌وىي‌وسيلةٌ‌للتّبادل‌ووحدة‌الحساب‌ولس
‌وىي‌قضية‌بيع‌العملات.‌ البيع‌مباحًا.‌ولكن‌قد‌وقعت‌الدشكلات‌الكثيرة‌في‌المجتمع‌قرب‌أيام‌عيد‌الفطر‌على‌شكل‌عامّ

دونسيا،‌تؤثرّ‌تأثيرا‌لفهمهم‌عن‌حكم‌بيع‌العملات،‌ويتّضح‌بظهور‌آثار‌العادات‌المحيلة‌والدثبت‌الإجتماعي‌لكل‌الدائرة‌في‌إن
من‌حيث‌أن‌فهمهم‌متفرق‌بعضو‌بعضًا.‌فيلزم‌الفهم‌عن‌حكم‌الدسألة‌في‌حياة‌المجتمع‌مؤسسا‌على‌الشريعة‌الإسلامية‌موافقا‌

‌الاقتصادي‌الإسلامي‌ ‌الفقو ‌كالعادت‌الجارية‌في‌المجتمع.‌لذلك‌كان ‌شيئ‌آخر ‌ولا‌يغلبو ‌بالدسألة‌بالقرآن‌والسنة، ‌كثيرا يهتم
‌الشخصية‌و‌الإجتماعية.‌
عن‌معرفة‌يبع‌العملات‌في‌نظرية‌لرلس‌العلماء‌الإندونسي‌في‌كان‌الذدف‌من‌ىذا‌البحث‌ىو‌للكشف‌‌

لرلس‌العلماء‌الإندونسي‌بداديون،‌جاوى‌الشّرقيّة،‌و‌لدعرفة‌مدى‌تطبيق‌لرلس‌العلماء‌الإندونيسي‌في‌تحكيم‌يبع‌العملات‌في‌
أما‌البحث‌الذي‌أخذتو‌الباحثة‌ىي‌دراسة‌قضية‌ميدانية‌بدنهج‌الدقابلة.‌وللوصول‌إلى‌الغاية‌ لرلس‌العلماء‌الإندونسي.نظرية‌

‌الدنهج‌طريقة‌اتخذىا‌أحد‌واسطة‌للحصول‌على‌البيانات‌والبيان‌بطريقة‌المحادثة‌استعملت‌الباحثة‌بدنهج‌الدقابلة‌والحوار.‌ ىذا
بلة‌ىنا‌عملية‌الدواجهة‌للحصول‌على‌البيانات‌بطريقة‌السؤال‌والجواب.‌وتوجب‌الأسئلة‌نظاميا‌والدواجهة‌لغرض‌معيّّ.‌فالدقا

‌البيانات‌والحقائق‌ ‌بوجود ‌تكون‌قوية ‌الحوار ‌وكانت‌نتيجة ‌الباحثة. ‌عناية ‌فيها ‌إلى‌الدوضوع‌لنيل‌الدعلومات‌الّتي‌تقع مستهدفا
 ة.الواضحة‌حتى‌يستطيع‌أن‌تؤخذ‌منها‌نتيجة‌البحث‌والخلاص

ومن‌نتائج‌البحث‌أن‌لرلس‌العلماء‌الإندونيسي‌قد‌وضع‌حكم‌بيع‌العملة‌ىو‌الربا‌الفضل‌وحكمو‌حرامٌ‌ 
كان‌المجتمع‌لا‌يزال‌يقومون‌بيع‌العملة‌تنفيذه.‌ولكن‌لا‌يزال‌المجتمع‌يقومون‌بهذا‌العقد‌دون‌العلم‌واتفاق‌البنك‌الإندونيسي.

 نياوية‌دون‌الاىتمام‌إلى‌الشريعة‌الإسلامية.في‌البرية‌دون‌النظام،‌وىم‌يركّزون‌أمر‌الد
ويرجو‌لرلس‌العلماء‌الإندونيسي‌من‌خلال‌لرلس‌الشريعة‌الوطني‌أن‌يشرف‌شديدًا‌عن‌عقد‌بيع‌العملة‌ 

خير،‌وفي‌الأالدتداولة‌في‌أنحاء‌المجتمع،‌حتى‌لا‌يقع‌تنفيذ‌عقد‌البيع‌المحروم‌كما‌بيّّ‌القرآن‌والسنة‌بفرض‌النظام‌والقانون‌جيدًا.‌
‌البحث‌لم‌يبلغ‌حد‌الكمال‌والدستو‌‌ةالباحث‌اعتًفت العلمي‌عند‌أىل‌العلم‌والنظر‌وإنما‌لررد‌بحث‌بسيط‌متواضع‌‌ىبأن‌ىذا

‌أو‌مكتبيا.‌فرجا ‌النقائص‌وفي‌حاجة‌ماسة‌إلي‌بحث‌أدق‌ميدانيا ‌البحث‌لنفسه‌ةالباحث‌ءتكثر‌فيها خصوصا‌‌اأن‌ينتفع‌ىذا
‌ىذه‌القضية‌أدقّها‌بحثا‌لباحثيّ‌الآخرينولولكافة‌القراء‌ حتى‌تصل‌إلى‌‌ولتوسيع‌البحث‌والتعمق‌فيو‌الذين‌يريدون‌أي‌يبحثوا

 الحياة‌الاقتصادية‌الاسلامية‌يصدر‌عليو‌القرآن‌الكريم‌والسنة.
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